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Abstrak
Kejadian stunting dipengaruhi oleh peran hormon Insulin Like Growth Factor (IGF-I) yang
mendukung proses pertumbuhan tinggi badan. Protein dan zink mampu berperan dalam
mengembalikan konsentrasi Insulin Like Growth Factor (IGF-I). Penelitian ini bertujuan
untuk mengetahui hubungan antara asupan protein dan zink dengan kejadian stunting pada
balita di wilayah kerja Puskesmas Sawit Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali. Penelitian
ini menggunakan desain observasional dengan pendekatan cross-sectional. Sampel pada
penelitian ini diperoleh menggunakan teknik proportional random sampling sejumlah 82
balita. Pengambilan data dilakukan menggunakan indeks TB/U dengan Z-Score dan Semi
Quantitative Food Frequency Questionnaire (SQ-FFQ). Analisis data dilakukan dengan Uji
Chi Square menggunakan SPSS. Hasil penelitian diketahui bahwa terdapat 73,9% balita
stunting dengan asupan protein kurang dan 91,7% balita tidak stunting dengan asupan protein
cukup sedangkan itu terdapat 71,4% balita stunting dengan asupan zink kurang dan 68,5%
balita tidak stunting dengan asupan zink cukup. Hasil tersebut menunjukkan bahwa terdapat
hubungan yang signifikan antara asupan protein dan zink dengan kejadian stunting pada
balita di wilayah kerja Puskesmas Sawit Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali (p value =
0,000; RR = 8,870 ) dan (p value = 0,001; RR =2,275).

Kata kunci: asupan protein, asupan zink, kejadian stunting pada balita

Abstract (11pt Bold)
The incidence of stunting is influenced by the role of the hormone Insulin Like Growth Factor
(IGF-1) which supports the process of height growth. Protein and zinc can play a role in
restoring the concentration of Insulin Like Growth Factor (IGF-I). This study aims to
determine the relationship between protein and zinc intake and the incidence of stunting in
toddlers in the working area of the Sawit Community Health Center, Sawit District, Boyolali
Regency. This research uses an observational design with a cross-sectional approach. The
sample in this study was obtained using a proportional random sampling technique of 82
toddlers. Data collection was carried out using the TB/U index with Z-Score and Semi
Quantitative Food Frequency Questionnaire (SO-FFQ). Data analysis was carried out with
the Chi Square Test using SPSS. The results of the research showed that there were 73.9%
of stunted toddlers with insufficient protein intake and 91.7% of non-stunting toddlers with
adequate protein intake, whereas there were 71.4% of stunted toddlers with insufficient zinc
intake and 68.5% of non-stunting toddlers with insufficient zinc intake. enough zinc. These
results show that there is a significant relationship between protein and zinc intake and the
incidence of stunting in toddlers in the working area of the Sawit Community Health Center,
Sawit District, Boyolali Regency (p value = 0.000; RR = 8.870) and (p value = 0.001; RR =
2.275).

Keywords: protein intake, zinc intake, incidence of stunting in toddlers
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Pendahuluan

Stunting adalah kondisi gagal pertumbuhan dengan kategori pendek dan sangat
pendek dengan indeks TB/U dengan Z-score < -2 SD (WHO, 2020). Di Indonesia
prevalensi kejadian stunting mengalami penurunan dari 27,7% (2020) menjadi 24,4%
(2021). Hasil dari Survei Status Gizi Indonesia (SSGI) di Indonesia terjadi penurunan
jumlah stunting dari 24,4% (2021) menjadi 21,6% (2022) (Kemenkes, 2022). Stunting
masih menjadi permasalahan gizi kronis yang tergolong tinggi di wilayah Kabupaten
Boyolali. Prevalensi balita stunting di wilayah Kabupaten Boyolali adalah 20%
(Kemenkes RI, 2022). Di wilayah kerja Puskesmas Sawit mempunyai balita stunting
dengan jumlah cukup tinggi di mana pada tahun 2024 kasus stunting di bulan Juni
mencapai 246 balita stunting.

Mekanisme asupan protein dan asupan zink terhadap stunting dipengaruhi oleh
peran hormon Insulin Like Growth Factor (IGF-I) mampu mendukung pada proses
pertumbuhan tinggi badan. Protein dan zink mampu berperan dalam mengembalikan
konsentrasi hormon Insulin Like Growth Factor (IGF-I). Asupan protein yang rendah
akan menghambat proses pertumbuhan karena penurunan hormon Like Growth Factor
(IGF-I). Asupan zink yang cukup akan berpengaruh pada peningkatan jumlah konsentrasi
hormon Insulin Like Growth Factor (IGF-I) sehingga dapat mendukung percepatan pada
proses pertumbuhan. Peningkatan jumlah konsentrasi hormon Insulin Like Growth Factor
(IGF-I) berkaitan dengan faktor penunjang proses pertumbuhan (Kusudaryati, 2014).

Faktor dari stunting meliputi BBLR, M-PASI tidak tepat, asupan nutrisi kurang,
tidak ASI eksklusif dan pengetahuan orang tua rendah. Faktor tak langsung meliputi
keterbatasan akses layanan kesehatan dan buruknya sanitasi lingkungan. Asupan protein
dan zink yang tidak terpenuhi secara optimal oleh tubuh akan memberikan dampak pada
gangguan pada proses pertumbuhan. Maka dari itu, suplementasi asupan protein dan zink
yang tidak terpenuhi akan dapat meningkatkan risiko kejadian stunting pada anak
(Yuniarti et al., 2019).

Defisiensi protein mengakibatkan terganggunya proses absorpsi dan transportasi
berbagai sumber zat gizi (Almatsier, 2015). Defisiensi zink pada anak akan berpengaruh
pada infeksi penyakit, pertumbuhan yang buruk dan sistem kekebalan tubuh menurun
(Hidayati, 2019). Dampak stunting dalam jangka pendek dapat meliputi gangguan
metabolisme tubuh, pertumbuhan fisik dan juga perkembangan otak. Dampak stunting
dalam jangka panjang meliputi menurunnya prestasi akademik dan dapat meningkatkan
risiko penyakit degeneratif maupun penyakit tidak menular (Picauly & Toy, 2013).

Hasil penelitian Endiarama et al. (2023) di wilayah kerja Puskesmas Kluwak
mengungkapkan adanya hubungan asupan protein dengan stunting. Hasil penelitian
tersebut mengungkapkan asupan protein kurang berisiko 5,6 kali lebih tinggi berisiko
stunting. Demikian pula penelitian Dewi dan Nindya (2017) di Desa Suci, Kecamatan
Manyar, Kabupaten Gresik mengungkapkan terdapat balita stunting berusia 6-23 bulan
yang memiliki asupan zink kurang sebanyak 5 balita (35,7%) menunjukkan hubungan
asupan zink dengan kejadian stunting.

Latar belakang permasalahan tersebut menjadi alasan dilakukannya penelitian ini
untuk mengetahui hubungan antara asupan protein dan zink dengan kejadian stunting
pada balita di wilayah kerja Puskesmas Sawit Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali.

Metode Penelitian

Desain rancangan penelitian observasional dengan pendekatan cross-sectional.
Penelitian dilakukan bulan Mei-Oktober 2024 di wilayah kerja Puskesmas Sawit
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Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali. Jumlah balita adalah 1.897 balita dan jumlah
sampel dengan rumus Lemeshow sejumlah 82 balita. Pengambilan sampel dengan teknik
proportional random sampling. Kriteria inklusi yaitu balita usia 24-59 bulan, balita telah
terdaftar di posyandu dan memiliki buku KIA, balita dalam kondisi sehat, tidak memiliki
penyakit infeksi dan ibu balita bersedia menjadi responden pada penelitian. Kriteria
eksklusi yaitu orang tua balita mengundurkan diri dari responden.

Data primer diperoleh dari tinggi badan dengan indeks TB/U dengan Z-Score.
Data asupan selama 3 bulan terakhir diperoleh dari formulir Semi Quantitative Food
Frequency Questionnaire (SQ-FFQ). Data tinggi badan diperoleh dari hasil pengukuran
tinggi badan pada balita usia 24-59 bulan dengan alat bantu stadiometer. Data tinggi
badan dianalisis dengan bantuan WHO-Anthro yang dikategorikan pendek (<-2 SD) dan
tidak pendek (>2SD). Data asupan protein dan zink dibagi menjadi asupan protein kurang
(<80% AKG) dan cukup (80-110% AKG) (WNPG, 2014). Asupan zink kurang (<77%
AKG) dan cukup (=77% AKG) (Gibson, 2005). Pengolahan data menggunakan
Statistical Package forthe Social Sciences (SPSS) versi 20. Analisis dilakukan dengan uji
Chi-Square untuk mengetahui hubungan variabel asupan protein dan zink dengan
kejadian stunting pada balita.

Hasil dan Pembahasan
Data karakteristik responden pada meliputi pendidikan orang tua pekerjaan orang
tua, jenis kelamin, usia, tinggi badan, riwayat penyakit infeksi dan konsumsi suplemen.

Tabel 1. Distribusi Frekuensi

Variabel Frekuensi (n) Persentase (%)
Kategori Stunting
Stunting 37 45,1
Tidak stunting 45 54,9
Asupan Protein
Kurang 46 56,1
Cukup 36 43,9
Asupan Zink
Kurang 28 34,1
Cukup 54 65,9

Tabel 1 menunjukkan bahwa dari 82 balita terdapat 37 balita (45,1%) termasuk
dalam kategori stunting. Hasil menunjukkan hampir sebagian besar balita memiliki
asupan protein kurang yaitu 46 balita (56,1%) sedangkan balita yang memiliki asupan
protein cukup yaitu 36 balita (43,9%). Hasil dari penelitian ini menunjukkan hampir
sebagian besar balita memiliki asupan zink cukup yaitu 54 balita (65,9%) sedangkan
balita dengan asupan zink kurang yaitu 28 balita (34,1%).

Tabel 2. Karakteristik Responden

Variabel Stunting Tidak Stunting
n % n %
Jenis Kelamin
Laki-laki 21 50,0 16 40,0
Perempuan 21 50,0 24 60,0
Usia Balita
24-35 bulan 17 37,8 20 54,1
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Variabel Stunting Tidak Stunting
n Y% n Y%

36-59 bulan 28 62,2 17 45,9
Pendidikan Ibu
Rendah (SD - SMP) 8 88,9 29 39,7
Tinggi (SMA - Sarjana) 1 11,1 44 60,3
Pendidikan Ayah
Rendah (SD - SMP) 9 100,0 28 38,4
Tinggi (SMA - Sarjana) 0 0,0 45 61,6
Pekerjaan Ibu
Tidak bekerja 17 50,0 20 41,7
Bekerja 17 50,0 28 58,3
Pekerjaan Ayah
Tidak bekerja 1 100,0 36 44 4
Bekerja 0 0,0 45 55,6
Penyakit Infeksi
Ada 2 66,7 35 44,3
Tidak 1 33,3 44 55,7
Konsumsi Suplemen
Ya 6 50,0 31 44,3
Tidak 6 50,0 39 55,7

Tabel 2 menunjukkan sebagian besar balita stunting adalah balita laki-laki
sebanyak 21 balita (50%) dan berusia 3-5 tahun sebanyak 28 balita (62,2%). Bahkan
sebagian besar balita yaitu 44 balita (55,7%) tidak memiliki riwayat penyakit infeksi dan
39 balita (55,7%) tidak memiliki kebiasaan konsumsi suplemen. Hasil penelitian juga
menunjukkan sebagian besar tingkat pendidikan ayah dan ibu balita adalah SMA-Sarjana
sebanyak 45 orang (61,6%) dan 44 orang (60,3%). Bahkan ibu balita stunting tidak
bekerja terdapat 17 orang (50%) dan ayah balita yang bekerja terdapat 45 orang (55,6%).

Tabel 3. Hubungan Asupan Protein dengan Kejadian Stunting Pada Balita di Wilayah
Kerja Puskesmas Sawit Tahun 2024
Asupan Status Gizi Jumlah
Protein Stunting Tidak Stunting
n % n % n %
Kurang 34 73,9 12 26,1 46 100,0 0,000 8,870
Cukup 3 83 33 91,7 36 100,0
Jumlah 37 45,1 45 54,9 82 100,0

p value RP

Tabel 3 hasil penelitian dari 82 balita terdapat sebanyak 34 (73,9%) balita stunting
dengan asupan protein kurang dan 33 (91,7%) balita tidak stunting dengan asupan protein
cukup. Hasil uji Chi Square diperoleh p value= 0,000 yang menunjukkan ada hubungan
antara asupan protein dengan kejadian stunting pada balita dengan RP = 8,870
menunjukkan balita berisiko 8,870 mengalami stunting apabila asupan proteinnya
kurang.
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Tabel 4. Hubungan Asupan Zink dengan Kejadian Stunting Pada Balita di Wilayah Kerja
Puskesmas Sawit Tahun 2024

Asupan Status Gizi Jumlah alue
Zink Stunting  Tidak Stunting pvalue — pp
n % n % n %

Kurang 20 71,4 8 28,6 28 100,0 0,001 2,275
Cukup 17 31,5 37 68,5 54 100,0
Total 37 41,5 45 54,9 82 100,0

Tabel 4 hasil penelitian dari 82 balita terdapat sebanyak 20 balita (71,4%) balita
stunting dengan asupan zink kurang dan 37 (68,5%) balita tidak stunting dengan asupan
zink cukup. Hasil uji diperoleh p value = 0,001 yang menunjukkan terdapat hubungan
antara asupan zink dengan kejadian stunting pada balita dengan RP = 2,275 menunjukkan
ada risiko 2,275 lebih tinggi terhadap stunting.

Pembahasan

Tabel 3 diketahui proporsi asupan protein kurang pada balita stunting adalah 34
(73,9%) sedangkan balita tidak stunting dengan asupan protein yang cukup adalah 33
balita (91,7%). Hasil analisis diperoleh p value = 0,000 (< 0,05) menyatakan bahwa ada
hubungan antara asupan protein dengan kejadian stunting pada balita di wilayah kerja
Puskesmas Sawit Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali. RR = 8,870 (CI =2,962-26,564)
menunjukkan bahwa asupan protein kurang pada anak balita 8,870 kali berisiko stunting.

Asupan protein berfungsi pada proses pembentukan jaringan baru, memelihara,
memperbaiki dan juga mengganti jaringan tubuh yang rusak. Selain itu juga membantu
dalam proses pembentukan enzim pencernaan dan metabolisme tubuh (Anindita, 2018).
Defisiensi asupan protein dalam jangka lama akan berpengaruh pada terhambatnya proses
pertumbuhan tinggi badan (Sundari, 2016). Sehingga meskipun asupan energi telah
terpenuhi secara optimal akan tetapi apabila asupan protein belum terpenuhi maka dapat
menghambat proses pertumbuhan (Oktarina & Sudiarti, 2014).

Protein dapat berpengaruh pada pertumbuhan yang berhubungan dengan sintesis
yang dilakukan oleh protein terhadap jumlah hormon faktor pertumbuhan. Pertumbuhan
tinggi badan perlahan naik apabila semakin banyak hormon faktor pertumbuhan yang
disintesis oleh protein (Nainggolan et al., 2018). Hormon Insulin Like Growth Factor
(IGF-I) merupakan hormon polipeptida yang berperan pada proses perbaikan serta
regenerasi jaringan. Hormon Insulin Like Growth Factor (IGF-I) juga membantu mediasi
dan aktivasi Growth Hormone untuk membantu meningkatkan proses pertumbuhan
(Kundarwati et al., 2022). Hormon Insulin Like Growth Factor (IGF-I) dipengaruhi oleh
kualitas dan kuantitas dari asupan protein yang dikonsumsi sehingga berkaitan dengan
pembentukan formasi tulang dan protein matriks dalam faktor pertumbuhan (Salem et al.,
2013).

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Kundarwati et al. (2022) mengungkapkan
terdapat hubungan asupan protein dengan kejadian stunting dengan p value = 0,000
dengan RR =4,551 balita dengan asupan protein kurang lebih berisiko 4,551 kali stunting.
Didukung oleh penelitian Aisyah dan Yunianto (2021) diperoleh p value = 0,000
menyatakan bahwa terdapat hubungan asupan protein terhadap kejadian stunting di
Kelurahan Karanganyar Kecamatan Kawalu Kota Tasikmalaya dengan RR = 5,160
artinya asupan protein yang kurang lebih berpeluang 5,160 kali terhadap stunting.

Tabel 4 diketahui proporsi asupan zink yang termasuk dalam kategori kurang pada
balita stunting adalah 20 balita (71,4%) sedangkan balita tidak stunting dengan asupan
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zink yang cukup adalah 37 balita (68,5%). Hasil analisis diperoleh p value = 0,001 (p
value < 0,05) menunjukkan ada hubungan antara asupan zink dengan kejadian stunting
pada balita di wilayah kerja Puskesmas Sawit Kecamatan Sawit Kabupaten Boyolali. RR
= 2,275 (CI = 1,435-3,587) menunjukkan bahwa asupan zink kurang 2,275 kali lebih
berisiko stunting dibandingkan asupan zink cukup.

Zink sangat memiliki peran penting dalam mencegah stunting pada balita
(Souganidis, 2012). Asupan zat gizi mikro berupa zink sangat berpengaruh pada masa
pertumbuhan sehingga apabila asupan zink yang kurang dapat menghambat proses
pertumbuhan (Salem et al., 2013). Zink berperan penting pada proses pertumbuhan dan
pembelahan sel, perkembangan seksual, penunjang nafsu makan, sumber antioksidan dan
berkaitan dengan sistem endokrin (Ridwan, 2012). Zink dapat melawan infeksi penyakit
dan meningkatkan kinerja dari hormon pertumbuhan sehingga defisiensi zink dapat
menghambat kinerja hormon pertumbuhan (Aridiyah, 2015). Selain itu zink juga berperan
pada pembentukan struktur fungsi membran, metabolisme tulang, pemusnahan radikal
bebas dan proses penggumpalan darah sehingga apabila terjadi defisiensi zink akan
berdampak pada kerusakan jaringan tubuh dan terhambatnya proses pertumbuhan.

Zink berperan pada replikasi, diferensiasi, transkripsi, sintesis dan metabolisme
protein . Asupan zink dapat berdampak pada produksi hormon Insulin Like Growth Factor
(IGF-I), Growth Hornone (GH) dan reseptor berimplikasi pada risiko stunting
dikarenakan tidak optimalnya regulasi hormon pertumbuhan(Dewi & Nindya, 2017).
Zink yang rendah dapat mengganggu reseptor Growth Hormon (GH) dan memproduksi
Growth Hormon (GH) menjadi lebih resisten sehingga efek metabolit Growth Hormon
(GH) akan terhambat yang mampu menurunkan sekresi dan sintesis hormon Insulin Like
Growth Factor (IGF-I). Apabila berlangsung dalam jangka lama akan menghambat proses
pertumbuhan (Berawi, 2019).

Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Nanang dan Tia (2024) mengungkapkan
adanya hubungan asupan zink dengan kejadian stunting. Hasil diperoleh p value = 0,004
dengan RR = 6,857 menunjukkan bahwa kurangnya konsumsi zink 6,857 kali sangat
berpeluang stunting. Hasil tersebut sejalan dengan penelitian Kundarwati et al. (2022)
menunjukkan terdapat hubungan asupan zink dengan kejadian stunting dengan p value =
0,001 dengan RR = 2,148 yang menunjukkan bahwa kurangnya konsumsi asupan zink
2,148 kali lebih berisiko stunting.

Kesimpulan

Diketahui bahwa asupan protein kurang pada balita stunting (73,9%) dan balita
tidak stunting dengan asupan protein cukup (91,7%). Selain itu terdapat (71,4%) balita
stunting memiliki asupan zink kurang dan asupan zink cukup pada balita tidak stunting
(68,5%). Terdapat hubungan antara asupan protein dengan kejadian stunting dengan p
value 0,000 berisiko stunting 8,870 kali dan terdapat hubungan asupan zink dengan
kejadian stunting dengan p value 0,001 dan berisiko stunting 2,275 kali. Saran bagi orang
tua untuk lebih meningkatkan asupan bahan makanan sumber protein dan zink seperti
daging sapi, ikan dan sayuran hijau untuk menunjang proses pertumbuhan pada balita.
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